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ABSTRACT 

 

This research is descriptive research that aims to identify students mathematical 

communication ability in solving PISA problems on numbers pattern material 

through PBL The subjects for the research were 28 students from grade VIII.3 of 

SMP Negeri 1 Indralaya Selatan. The instructional process adjusted with 

principles and learning phases of PBL approach. The data collection technique 

used in this research is written test consisted of 3 essay problems and interview in 

order to obtain supporting data. Based on the result, it is known that students' 

mathematical communication ability in solving PISA problems on numbers 

pattern material using PBL approach as follows: 1 student has very high 

categorized mathematical communication ability, 7 students have high 

categorized mathematical communication ability, 11 students have moderate 

categorized mathematical communication ability, and 9 students have low 

categorized mathematical communication ability. The most frequent ability that 

appeared was strategic ability and the least frequent one was sociolinguistic 

ability. 

 

Keywords: mathematical communication ability, PISA, numbers pattern, PBL 

 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal PISA  pada materi 

pola bilangan melalui PBL. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.3 SMP 

Negeri 1 Indralaya Selatan yang berjumlah 28 orang. Proses pembelajaran yang 

berlangsung disesuaikan dengan prinsip dan fase pembelajaran dengan 

pendekatan PBL. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tes tertulis yang terdiri dari 3 soal uraian dan wawancara yang dibutuhkan 

untuk memperoleh data pendukung. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

PISA pada materi pola bilangan menggunakan pendekatan PBL dengan rincian 

sebagai berikut : 1 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori sangat tinggi, 7 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori tinggi, 11 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori sedang, dan 9 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori rendah. Kemampuan yang sering muncul adalah 

kemampuan strategis dan yang paling sedikit muncul kemampuan sosiolinguistik.  

 

Kata-kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, PISA,Pola Bilangan 

PBL.  



 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan komunikasi adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa dalam proses standar pembelajaran kurikulum 2013. Proses pembelajaran 

pada kurikulum 2013 setara dengan proses ilmiah, oleh karena itu kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 

berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut Permendikbud No. 81 A tahun 2013 dijelaskan bahwa proses 

pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik terdiri dari mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi (mengolah informasi) dan 

mengkomunikasikan, dalam NCTM menyebutkan bahwa  standar kemampuan 

siswa salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa, hal ini 

diperkuat dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Budaya NO. 64 tahun 2013 

yang menyatakan bahwa kemampuan dasar yang harus dimilki siswa adalah 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas.  

Kemampuan berkomunikasi dalam matematika menjadi salah satu syarat 

yang memegang peranan penting karena membantu dalam proses penyusunan 

pikiran, menghubungkan gagasan dengan gagasan lain sehingga dapat mengisi 

hal-hal yang kurang dalam seluruh jaringan gagasan siswa. Kemampuan 

komunikasi matematis ini bukan hanya dalam bentuk tulisan saja namun secara 

lisan juga, hal ini sejalan dengan pendapat Lidia (2015) yaitu kemampuan 

komunikasi matematis terbagi menjadi dua yaitu kemampuan komunikasi 

matematis secara lisan dan secara tertulis, dengam indikator secara lisan yaitu 

siswa dapat menjelaskan konsep kedalam bahasa matematika, siswa dapat 

menjelaskan massalah kedalam bahasa matematika, siswa dapat menjelaskan 

operasi hitung, siswa dapat menjelaskan solusi matematika, dan siswa dapat 

menuliskan kesimpulan jawaban.  

Indikator yang dituntut dalam kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide matematika secara tertulis 



Universitas Sriwijaya 
 

2 
 

maupun lisan dengan menggunakan simbol, notasi, bahasa atau kalimat 

matematika. Aspek kemampuan komunikasi matematis siswa menurut Rafael A. 

Olivares (dalam Portia C.Elliott,1996) dapat dilihat dari kemampuan gramatikal 

(grammatical competence), kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic 

competence), kemampuan strategis (strategic competence), kemampuan diskusi 

(discourse competence).  

Soal-soal PISA sangat erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi 

matematis. Di dalam soal-soal PISA terdapat delapan ciri kemampuan kognitif 

matematika yaitu  thinking and reasoning, argumentation, communication, 

modelling, problem posing and solving, representation and using symbolic, 

formal and technical language and operations, use of aids and tools. Kemampuan 

kognitif matematika itu sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika 

yang terdapat pada kurikulum 2013, salah satunya adalah kemampuan kognitif 

matematika communication. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2013, tentang Kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Pertama menjelaskan bahwa keikutsertaan Indonesia dalam 

studi International Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) dan Program for International Student Assesment (PISA) merupakan 

salah satu landasan dalam pengembangan kurikulum di Indonesia (Kemendikbud, 

2013).  

PISA adalah sebuah studi internasional yang diadakan setiap 3 tahun 

sekali yang bertujuan megevaluasi sistem pendidikan di seluruh dunia untuk 

mengukur secara berkala tentang kemampuan dan keterampilan usia 15 dalam 

membaca (reading literacy), matematika (mathematics literacy), dan IPA 

(scientific literacy) (OECD, 2013).  Soal PISA sangat penting diberikan kepada 

siswa untuk meningkatkan persaingan di era internasional.  

Soal PISA dibuat berdasarkan empat konteks dan konten. Empat konteks 

matematika tersebut  yaitu berkaitan dengan situasi pribadi (personal), pekerjaan 

(occupational), bermasyarakat/umum (societal), dan ilmiah (scientific) (OECD, 

2010). Sedangkan empat kontennya yaitu change and relationship (perubahan dan 

hubungan), space and shape (ruang dan bentuk), quantity (kuantitas), dan 
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uncertainly (ketidakpastian dan data) (OECD, 2013). Berdasarkan hasil survei 

tiga tahunan Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 

2015, Indonesia secara umum berada pada peringkat 62 dari 70 negara dan untuk 

matematika berada pada peringkat 8 terendah dengan skor 386 (OECD, 2018). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih tergolong 

rendah dan belum terbiasa dengan soal-soal yang menuntut siswa untuk berpikir, 

bernalar, dan berkomunikasi matematis. 

Sejauh ini hasil study PISA menunjukkan bahwa capaian anak Indonesia 

belum memuaskan terkhusus dalam aspek literasi matematika. PISA yang 

diselenggarakan oleh Organitation for Economic Cooperation and Development 

(OECD) bertujuan untuk mengetahui literasi matematika siswa terhitung sejak 

tahun 2000 menempatkan Indonesia pada posisi 39 dari 41 negara dengan nilai 

367, tahun 2003 pada posisi 38 dari 40 negara dengan nilai 360, tahun 2006 pada 

posisi 50 dari 57 negara dengan nilai 391, tahun 2009 pada posisi 61 dari 65 

negara dengan nilai 371, tahun 2012 pada posisi 64 dari 65 negara dengan nilai 

375. Dan pada tahun 2015 pada posisi 63 dari 70 negara dengan nilai 386 (OECD, 

2016). Hasil tersebut dapat dijadikan tolak ukur pencapaian prestasi dan 

efektifitas pendidikan di Indonesia dalam era persaingan global. 

Untuk meningkatkan hasil PISA khususnya soal yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis  bukan hanya bisa dilakukan pemerintah 

dengan adanya penyesuaian kurikulum dengan perkembangan dunia, namun 

keterlibatan siswa, guru, sekolah, dan sebagainya. Mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa menyelesaikan soal-soal PISA sangat penting agar 

dapat membuat pembelajaran yang bermakna. Berdasarkan hasil penelitian 

Lutfianto, Zulkardi, dan Hartono, Y (2013) menunjukkan bahwa 75% siswa tidak 

menyelesaikan soal matematika kontekstual dengan maksimal (unfinished). 

Banyak faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

PISA salah satunya yaitu lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal non-

routine atau level tinggi, sistem evaluasi di Indonesia yang masih menggunakan 

level rendah, dan siswa yang terbiasa memperoleh dan menggunakan pengetahuan 
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matematika formal dikelas juga merupakan penyebabnya (Novita., Zulkardi., dan 

Hartono, Y, 2012).  

PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar untuk memecahkan 

masalah dunia nyata. Peran guru dalam Problem Based Lerning (PBL) adalah 

menyajikan masalah yang kontekstual dan bermakna, mengajukan pertanyaan, 

dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Problem Based Lerning (PBL) tidak 

dapat dilaksanakan tanpa guru mengembangkan lingkungan kelas yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka. Secara garis besar, PBL 

terdiri dari menyajikan situasi masalah yang autentik dan bermakna sehingga 

dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan 

inkuiri. PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan 

pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan dapat menyusun pengetahuan 

sendiri, mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan keterampilan 

penyelesaian masalah, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan 

dirinya. Ini sesuai dengan ciri soal PISA yang menyajikan soal degan masalah 

dunia nyata. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik dengan mengadakan penelitian “Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas VIII Menyelesaikan Soal Framework PISA Melaui PBL”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagimana kemampuan 

komunikasi matematis siwa kelas VIII melalui PBL menggunakan soal-soal PISA 

?” 

 

1.3 Tujuan Masalah  

Berdasarkan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII dalam menyelesiakan soal-

soal PISA melalui PBL. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Siswa, untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Guru, sebagai saran bagi guru untuk menerapkan soal-soal PISA dalam 

pembelajaran matematika di kelas. 

3. Sekolah, untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran matematika yang 

bermakna dan pertimbangan untuk melakukan inovasi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. 
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